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Abstrak-Tujuan pada penelitian ini adalah untuk melihat apakah ada pengaruh secara parsial dan simultan pembiayaan mudharabah, 
pembiayaan ijarah, dan biaya promosi terhadap laba Bank Syariah Indonesia (BSI). Metode penelitian ini menggunakan kuantitatif. 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah melihat dokumentansi dan studi pustaka. Data yang digunakan dalam penelitian 
ini merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung atau data sekunder yaitu laporan keuangan bulanan Bank Syariah Indonesia 
(BSI) periode 2021-2023. Metode analisis data dalam penelitian ini meliputi penggunaan analisis regresi berganda, uji hipotesis, serta 
uji asumsi klasik. Proses pengolahan data dilakukan dengan menggunakan program SPSS versi 20. Hasil penelitian ini membuktikan 
bahwa secara parsial pembiayaan mudharabah tidak berpengaruh signifikan terhadap laba Bank Syariah Indonesia. Pembiayaan ijarah 
secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap laba Bank Syariah Indonesia. Biaya Promosi berpengaruh signifikan terhadap 
laba Bank Syariah Indonesia. Dan secara simultan pembiayaan mudharabah, pembiayaan ijarah, dan biaya promosi berpengaruh 
terhadap laba Bank Syariah Indonesia. 

Kata Kunci: Pembiayaan Mudharabah; Ijarah; Biaya Promosi; dan Laba. 

1. PENDAHULUAN  
Perbankan memiliki peran yang signifikan dalam perekonomian negara dan kehidupan masyarakat karena mereka 
menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan dana ke masyarakat. Ada dua jenis perbankan yaitu bank 
konvensional dan bank syariah. Pada bank konvensional memakai sistem bunga, sedangkan bank syariah memakai 
sistem bagi hasil. Bank syariah merupakan lembaga keuangan yang beroperasi sesuai dengan prinsip syariah dalam 
menyediakan produk pembiayaan atau kredit dan jasa keuangan lainnya (Sudarsono & Saputri, 2018). 

Pada tahun 1992, sektor perbankan di Indonesia mengalami perkembangan signifikan setelah 
diperkenalkannyaUndang-UndangNo. 7Tahun1992 tentang perbankan. PT BankMuamalatIndonesia (BMI) kemudan 
didirikan sebagai lembaga keuangansyariah pertama di Indonesia.Dengan pengesahan Undang-Undang No. 10 Tahun 
1998, yang memberikan dasar hukum yang lebih kokoh untuk menjalankan sistem perbankan syariah, sektor ini 
berkembang dengan cepat (Umam & Utomo, 2017:74). 

Perkembangan perbankan syariah di Indonesia ditunjukkan melalui beragam produk yang ditawarkan, termasuk 
pembiayaan. Salah satu produk Bank Syariah yang menghasilkan keuntungan adalah pembiayaan. Pembiayaan bagi 
hasil, pembiayaan jual beli, dan pembiayaan sewa-menyewa adalah beberapa jenis pembiayaan yang ditawarkan oleh 
Bank Syariah. Dasar hukum pembiayaan terkandung dalam Q.S An-Nisa’[4] ayat 29 yang artinya wahai orang-orang 
yang beriman, janganlah kamu memakan harta sesamamu dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali berupa 
perniagaan atas dasar suka sama suka di antara kamu. Janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah 
Maha Penyayang kepadamu. 

Bank Syariah Indonesia adalah bank umum syariah yang diawasi dan tercatat oleh Otoritas Jasa Keuangan 
(OJK). Pada tanggal 01 Februari 2021 atau 19 Jumadil Akhir 1442 H secara resmi Bank Syariah Indonesia beroperasi 
secara umum yang secara langsung diresmikan oleh presiden Joko Widodo di Istana Negara. Bank Syariah Indonesia 
(BSI) ialah hasil penggabungan dari 3 bank yaitu PT Syariah Mandiri Tbk, PT Bank BRI Syariah Tbk dan PT Bank BNI 
Syariah. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) secara resmi memberikan izin untuk penggabungan ketiga bank syariah tersebut 
pada tanggal 27 Januari 2021 melalui surat Nomor SR-3/PB.1/2021. 

Bank BSI merupakan salah satu dari beberapa bank syariah lainnya di Indonesia yang memiliki kegiatan usaha 
berdasarkan sesuai syariah Islam. Kegiatan usahanya mencakup pembiayaan atas dasar bagi hasil (Mudharabah) dan 
sewa modal (Ijarah). Biaya promosi adalah biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk kegiatan promosi seperti iklan, 
pamphlet, dan lainnya untuk mendapatkan laba yang besar. Berikut tabel 1.1 adalah data pendapatan pembiayaan 
mudhrabah, ijarah, biaya promosi, serta laba bersih Bank Syariah Indonesia (BSI) tahun 2021-2023: 

Tabel 1. Pendapatan Pembiayaan Mudhrabah, Ijarah, Biaya Promo dan Laba Bank Syariah Indonesia Tahun 2021-
2023 

Bulan/Tahun Pembiayaan Mudhrabah Pembiayaan Ijarah Biaya Promosi Laba Bersih 
Jan 2021 291.218 1.060.325 742 37.319 
Feb 2021 2.602.208 1.423.531 20.181 478.488 
Maret 2021 2.530.554 1.421.693 31.165 743.537 
April 2021 2.354.137 1.334.251 46.393 984.474 
Mei 2021 2.188.093 1.303.589 59.027 1.232.776 
Juni 2021 2.317.865 1.275.259 70.026 1.495.326 
Juli 2021 2.143.974 1.234.985 93.379 1.760.564 
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Bulan/Tahun Pembiayaan Mudhrabah Pembiayaan Ijarah Biaya Promosi Laba Bersih 
Aug 2021 2.222.367 1.141.204 110.697 2.018.563 
Sep 2021 2.100.986 1.094.521 134.512 2.275.489 
Okt 2021 1.995.870 1.046.003 155.911 2.552.056 
Nov 2021 1.872.272 1.005.072 214.718 2.818.539 
Des 2021 1.628.437 901.565 283.417 3.217.796 
Jan 2022 1.605.509 860.074 28.573 304.430 
Feb 2022 1.567.963 808.164 47.394 610.930 
Maret 2022 1.912.359 772.295 74.916 971.339 
Apr 2022 1.949.531 741.301 109.104 1.305.044 
Mei 2022 1.980.272 722.313 131.967 1.649.319 
Juni 2022 1.801.325 715.308 191.278 2.248.928 
Juli 2022 1.612.063 726.683 239.107 2.424.206 
Aug 2022 1.403.332 723.241 276.052 2.963.266 
Sep 2022 1.289.026 706.699 323.657 3.285.095 
Okt 2022 1.137.998 1.244.170 356.292 3.611.582 
Nov 2022 1.072.874 1.542.758 398.821 4.008.067 
Des 2022 1.041.397 1.484.573 518.032 4.311.075 
Jan 2023 968.754 1.442.055 30.828 455.485 
Feb 2023 910.840 1.187.833 68.796 911.886 
Maret 2023 867.112 1.168.006 102.692 1.469.312 
Apr 2023 884.725 1.174.022 139.216 1.969.834 
Mei 2023 858.946 1.356.806 169.529 2.405.295 
Juni 2023 844.859 1.387.234 190.584 2.902.272 
Juli 2023 1.821.131 2.147.040 290.969 3.309.571 
Aug 2023 1.819.852 2.099.508 351.257 3.715.642 
Sep 2023 1.808.511 2.092.810 414.718 4.176.315 
Okt 2023 1.808.779 2.068.579 483.552 4.584.827 
Nov 2023 1.801.593 2.035.284 554.141 5.061.023 
Des 2023 1.881.133 2.190.107 707.098 5.737.932 

Sumber Laporan Keuangan Bulanan PT. Bank Syariah Indonesia periode 2021-2023, Pada tabel 1.1 di atas, 
pembiayaan mudharabah di Bank Syariah Indonesia (BSI) pada tahun 2021 dan pada tahun 2022 mengalami penurunan 
sedangkan pada tahun 2023 mengalami fluktuasi atau naik turun. Penurunan dan fluktuasi pada pembiayaan 
mudharabah disebabkan masyarakat kurang minat karena pembiayaan mudharabah memiliki resiko tinggi. Pada 
pembiayaan ijarah di Bank Syariah Indonesia (BSI) mengalami penurunan pada tahun 2021, 2022 sedangkan pada tahun 
2023 mengalami fluktuasi atau naik turun. Pada biaya promosi di Bank Syariah Indonesia mengalami kenaikan pada 
tahun 2021, 2022, 2023. Pada laba bersih di Bank Syariah Indonesia mengalami kenaikan pada tahun 2021, 2022, 2023. 
Laba bank dapat dipengaruhi oleh keuntungan atau kerugian dari pembiayaan yang disalurkan. Semakin besar jumlah 
pembiayaan yang dikeluarkan, semakin besar pula pendapatan yang diperoleh oleh bank. 

Penelitian ini merujuk pada penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh (N. I. Sari & Nuraini, 2022) 
menunjukkan hasil secara parsial bahwa pembiayaan mudharabah dan pembiayaan ijarah berpengaruh negatif terhadap 
laba bersih. Adapun penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Yuliana & Mubarokah, 2021) menunjukkan hasil 
bahwa biaya promosi secara parsial tidak berpengaruh terhadap laba bersih. Berdasarkan paparan dan ditemukan 
penelitian terdahulu mengenai tentang pembiayaan yang mempengaruhi laba bersih mengeluarkan temuan yang 
berbeda-beda terhadap hasil penelitian, maka penulis ingin meneliti kembali dengan bukti-bukti empiris yang dapat 
bermanfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan seberapa besar 
pengaruh pembiayaan mudhrabah, ijarah, dan biaya promosi terhadap laba bersih pada Bank Syariah Indonesia. Penulis 
tertarik melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Pembiayaan Mudharabah, Ijarah, dan Biaya Promosi Terhadap 
Laba Bank Syariah Indonesia Periode 2021-2023”. 

2. METODE PENELITIAN  
Metode pada penelitian ini adalah pendekatan deskriptif kuantitatif. Selanjutnya, data dikumpulkan, diklasifikasikan, 
dianalisis, dan diinterpretasikan untuk memberikan gambaran yang jelas tentang subjek penelitian. Populasi penelitian 
ini adalah PT. Bank Syariah Indonesia (BSI). Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakandatayangdiperoleh 
secara tidaklangsung atau data sekunder yaitu laporan keuangan bulanan Bank Syariah Indonesia (BSI) periode 2021-
2023. Metode analisis data dalam penelitian ini meliputi penggunaan statistik deskriptif, uji asumsi klasik, analisis 
regresi berganda, uji koefisien determinasi, serta uji hipotesis. Proses pengolahan data dilakukan dengan menggunakan 
program SPSS versi 20. Penelitian ini dilakukan pada PT. Bank Syariah Indonesia (BSI) terdaftar di Otoritas Jasa 
Keuangan melalui situs web www.ir.bankbsi.co.id. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil 

3.1.1 Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif memberikan gambaran suatu data dengan menggunakan nilai mean (rata-rata), standardeviasi, 
nilaiminimumdan maksimum(Sujarweni, 2017).Mengenaihasilujistatistic deskriptif dapat dilihat pada tabel 1 sebagai 
berikut: 

Tabel 1. Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maksimum Mean Std. Deviation  
Pembiayaan Mudharabah (X1) 36 291218 2602208 1636051,81 556073,113 
Pembiayaan Ijarah (X2)  36 706699 8600774 1482765,58 1300256,611 
Biaya Promosi (X3) 3 742 707098 206076,14 174155,873 
Laba (Y) 6 37319 5737932 2333544,50 1451262,025 
Valid N (listwise) 3     

Sumber Output SPSS, Data Sekunder telah diolah. Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif, dapat kita gambarkan 
distribusi data yang didapat oleh peneliti adalah: 
a. Variabel Pembiayaan Mudharabah (X1) pada tabel 1 di deskripsikan bahwa pembiayaan mudharabah pada data 

perbulan selama periode 2021-2023 memiliki nilai minimum sebesar 291.218, nilai maximum sebesar 2.602.208, 
nilai rata-rata (mean) sebesar 1.636.051,81 dengan standar deviasi 556.073,113. Oleh karena itu, nilai minimum dan 
maksimum dapat dikatakan berada pada periode pengamatan yang relatif rendah. Karena tidak ada perbedaan yang 
signifikan antara nilai minimum dan maksimum pembiayaan mudharabah, ini dapat dianggap baik. 

b. Variabel pembiayaan ijarah (X2) dengan data perbulan Bank Syariah Indonesia periode 2021-2023 memiliki nilai 
minimum sebesar 706.699, nilai maximum sebesar 8.600.774, nilai rata-rata (mean) sebesar 1.482.765,58 dengan 
standar deviasi sebesar 1.300.256,611. Oleh karena itu, nilai minimum dan maximum dapat dikatakan pada periode 
pengamatan relatif rendah. Karena tidak ada perbedaan yang cukup besar antara nilai minimum dan maximum 
pembiayaan ijarah, ini dapat dianggap baik. 

c. Variabel biaya promosi (X3) dengan data perbulan Bank Syariah Indonesia periode 2021-2023 memiliki nilai 
minimum sebesar 742, nilai maximum sebesar 707.098, nilai rata-rata (mean) sebesar 206.076,14 dengan standar 
deviasi sebesar 174.155,873. Oleh karena itu, nilai minimum dan maksimum dapat dikatakan pada periode 
pengamatan relatif rendah. Karena tidak ada perbedaan yang signifikan antara nilai minimum dan maximum biaya 
promosi, ini dapat dianggap baik. 

d. Variabel laba (Y) sebagai variabel dependen memiliki nilai minimum sebesar 37.319, nilai maximum sebesar 
5.737.932, nilai rata-rata (mean) sebesar 2.333.544,50 dengan standar deviasi sebesar 1.451.262,025. 

3.1.2 Uji Regresi Linier Berganda 

Berikut tabel 2 hasil persamaan regresi linier berganda: 

Tabel 2. Persamaan Linier Berganda Coefficientsa 

Model 
Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std Error Bata 
(Constant) 586838,137 214223,697  2,739 ,010 
1 Pembiayaan Mudharabah 
(X1) ,112 108 ,043 1,038 ,307 
Pembiayaan Ijarah (X2) -,075 ,046 -,067 -1,634 ,112 
Biaya Promosi (X3) 8,127 ,345 ,975 23,587 ,000 

Dependent Variable: Laba (Y) Sumber Output SPSS. Berdasarkan Tabel 4 dapat diperoleh model regresi yaitu: 
Y = 586838,137 + 0,112X1 – 0,075X2 + 8,127X3 + Error  

Adapun persamaan regresi linier disimpulkan: 
a. Hasil uji regresi linier menunjukkan bahwa nilai β pembiayaan mudharabah adalah 0,112, yang menunjukkan bahwa 

setiap kenaikan 1% nilainya akan menghasilkan peningkatan laba rata-rata sebesar 0,112. 
b. Pembiayaan ijarah memiliki nilai βsebesar -0,075, yang menunjukkan bahwasetiap kenaikan 1% dalam nilai akan 

menghasilkan penurunan laba rata-rata sebesar -0,075. 
c. Biaya promosi menunjukkan nilai β sebesar 8,127 membuktikan bahwa setiap peningkatan sebesar 1% nilai biya 

promosi, secara rata-rata laba akan naik sebesar 8,127. 

3.1.3 Uji R2 (Koefisien Determinasi) 

Koefisien determinasi R2 digunakan untuk mengetahui persentase perubahan variabel terikat yang disebabkan oleh 
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variabel bebas. Tujuannya untuk menghitung besar pengaruh variabel terikat dengan variabel bebas. 

Tabel 3. Uji Koefisien Determinasi Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 
1 ,973a ,946 ,941 353245,962 ,490 

a. Predictors: (Constant), Biaya Promosi (X3), Pembiayaan Ijarah (X2), Pembiayaan Mudharabah (X1) 
b. Dependent Variable: Laba (Y). Sumber Output SPSS 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan nilai adjusted R2 sebesar 0,941 yang bermakna variabel independent 
sebesar 94,1%. Oleh karena itu model cukup baik. 

3.1.4 Uji Hipotesis 

a. Uji t (Parsial) 
Uji-t digunakan untuk menguji hipotesis tentang hubungan antara dua variabel atau lebih apabila terdapat variabel 
yang dikendalikan. Jika nilai thitung > ttabel maka artinya variabel independent secara parsial berpengaruh terhadap 
variabel dependent. 

Tabel 4. Uji t-hitung (Parsial) Coefficientsa 

 
Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

 

B Std. Error Beta 
 (Constant) 
 

Pembiayaan 

1 Mudharabah (X1) 

Pembiayaan Ijarah (X2) 

Biaya Promosi (X3) 

586838,137 
 

,112 
 

-,075 

8,127 

214223,697 
 

,108 
 

,046 

,345 

 
 

,043 
 

-,067 

,975 

2,739 
 

1,038 
 

-1,634 

23,587 

,010 
 

,307 
 

,112 

,000 

 

Dependent Variable: Laba (Y). Sumber Output SPSS. 
1. Pengaruh Pembiayaan Mudharabah terhadap Laba 

Berdasarkan Tabel 4 uji secara parsial tentang pengaruh Pembiayaan Mudharabah terhadap laba, nilai thitung 
yaitu 1,038 dan nilai ttabel yaitu 2,028. Hasil menunjukkan bahwa thitung lebih kecil dari ttabel (1,038 < 2,028) 
dan bahwa nilai signifikan 0,307 lebih besar dari 0,05. Dapat disimpulkan H0 diterima dan Ha ditolak, hal ini 
membuktikan bahwa secara parsial Pembiayaan Mudharabah tidak berpengaruh signifikan terhadap Laba. 

2. Pengaruh Pembiayaan Ijarah terhadap Laba 
Berdasarkan Tabel 4 uji secara parsial tentang pengaruh Pembiayaan Ijarah terhadap Laba, nilai thitung yaitu -
1,634 dan nilai ttabel yaitu 2,028. Hasil menunjukkan bahwa thitung lebih kecil daripada ttabel (-1,634 < 2,028) 
dan nilai signifikan sebesar 0,112 artinya lebih besar dari 0,05. Dapat disimpulkan H0 diterima dan Ha ditolak, 
hal ini membuktikan secara parsial Pembiayaan Ijarah tidak berpengaruh signifikan terhadap Laba. 

3. Pengaruh Biaya Promosi terhadap Laba 
Berdasarkan Tabel 4 uji secara parsial tentang pengaruh Biaya Promosi terhadap Laba, nilai thitung yaitu 23,587 
dan nilai ttabel yaitu 2,028. Hasil menunjukkan bahwa thitung lebih besar daripada ttabel (23,587 > 2,028) dan 
nilai signifikan sebesar 0,000 artinya lebih kecil dari 0,05. Dapat disimpulkan H0 ditolak dan Ha diterima, hal ini 
membuktikan bahwa secara parsial Biaya Promosi berpengaruh signifikan terhadap Laba. 

b. Uji f (Simultan) 
Uji F bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara simultan. Jika mempunyai nilai Sig > 0,05 
(5%) artinya variabel independent (bebas) secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependent (terikat). 

Tabel 5. Uji Secara Simultan (f-hitung) ANOVAa 

 Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
  

Regression 
 
 
1 Residual 
 
 

Total 

 
6972260456584 

5,586 
 

3993046703025 
,431 

7371565126887 
1,020 

 
3 

 
 

32 
 
 

35 

 
2324086818861 

5,195 
 

124782709469, 
545 

 
186,251 

 
,000b 

1. Dependent Variable: Laba (Y) 
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2. Predictors: (Constant), Biaya Promosi (X3), Pembiayaan Ijarah (X2), Pembiayaan Mudharabah (X1). Sumber 
Output SPSS 

Berdasarkan uji F secara simultan tabel diatas nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan 
pada Pembiayaan Mudharabah (X1), Pembiayaan Ijarah (X2), dan Biaya Promosi (X3) secara simultan berpengaruh 
terhadap Laba (Y). 

3.2 Pembahasan 

a. Pengaruh Pembiayaan Mudharabah terhadap Laba BankSyariah Indonesia (BSI) Periode 2021-2023 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada variabel Pembiayaan Mudharabah (X1) terhadap Laba Bank 
Syariah Indonesia (BSI) periode 2021-2023. Pada hasil uji secara parsial bahwa pembiayaan mudharabah tidak 
berpengaruh terhadap Laba ditunjukkan nilai sebesar thitung 1,308 lebih kecil dari ttabel yakni 2,208 atau (1,038 < 
2,208), dan tingkat signifikansi sebesar0,307 lebih tinggi dari 0,05. Dapat disimpulkan H0 diterima Ha ditolak, hal 
ini membuktikan pada variabel pembiayaan mudharabah tidak berpengaruh signifikan terhadap Laba Bank Syariah 
Indonesia (BSI) periode 2021-2023. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Nurma Indah Sari dan Airin Nuraini (2022) yang mengatakan bahwa 
pembiayaan mudharabahtidak berpengaruh secara parsial terhadap laba bersih pada Bank BRI Syariah, dan 
penelitian yang dilakukan oleh Chairani Nurhamidah (2021), pembiayaan mudharabah berdampak negatif pada laba 
bersih Bank Syariah. 

b. Pengaruh Pembiayaan Ijarah terhadap Laba Bank Syariah Indonesia (BSI) Periode 2021-2023 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada variabel Pembiayaan Ijarah terhadap Laba Bank Syariah Indonesia 
(BSI) periode 2021-2023. Pada hasil uji secara parsial pada pengaruh pembiayaan ijarah terhadap laba ditunjukkan 
nilai sebesar thitung -1,634 dan ttabel yakni 2,208 atau (-1,634 < 2,208), dan tingkat signifikansi sebesar 0,112 lebih 
tinggi dari 0,05. Dapat disimpulkan H0 diterima Ha ditolak, hal ini membuktikan pada variabel pembiayaan ijarah 
tidak berpengaruh signifikan terhadap Laba Bank Syariah Indonesia (BSI) periode 2021-2023. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan Gita Oktaviani Sindhu (2021) yang mengatakan bahwa pembiayaan ijarah secara 
parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap laba bersih. 

c. Pengaruh Biaya Promosi terhadap Laba Bank Syariah Indonesia (BSI) Periode 2021-2023 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada variabel Biaya Promosi terhadap Laba Bank Syariah Indonesia 
(BSI) periode 2021-2023. Pada hasil uji secara parsial pada pengaruh biaya promosi terhadap laba ditunjukkan nilai 
sebesar thitung 23,587 dan ttabel yakni 2,208 atau (23,587 < 2,208), dan tingkat signifikansi sebesar 0,000 lebih 
rendah dari 0,05. Dapat disimpulkan H0 ditolak dan Ha diterima, hal ini membuktikan pada variabel biaya promosi 
berpengaruh signifikan terhadap Laba Bank Syariah Indonesia (BSI) periode 2021-2023. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian (Susilawati, 2017) yang mengatakan bahwa biaya promosi berpengaruh 
terhadap laba bersih. 

d. Pengaruh Pembiayaan Mudharabah, Ijarah, dan Biaya Promosi terhadap Laba Bank Syariah Indonesia (BSI) periode 
2021-2023 
Berdasarkan uji f secara simultan pada tabel ANOVAa ditunjukkan Fhitung sebesar 186,251 lebih besar dari Ftabel 
2,92 atau (186,251 >2,92)dengan tingkat signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05. Maka dapat disimpulkan pada 
Pembiayaan Mudharabah (X1), Pembiayaan Ijarah (X2), dan Biaya Promosi (X3) secara simultan berpengaruh 
terhadap Laba (Y). 

4. KESIMPULAN 
Hasil penelitian secara parsial membuktikan Pembiayaan Mudharabah tidak berpengaruh signifikan terhadap Laba Bank 
Syariah Indonesia (BSI) periode 2021-2023.Secara parsial membuktikan Pembiayaan Ijarah tidak berpengaruh 
signifikan terhadap laba Bank Syariah Indonesia (BSI) periode 2021-2023, pada Biaya Promosi berpengaruh signifikan 
terhadap laba Bank Syariah Indonesia (BSI) periode 2021-2023. Pada hasil penelitian secara simultan membuktikan 
Pembiayaan Mudharabah, Pembiayaan Ijarah, dan Biaya Promosi berpengaruh signifikan terhadap Laba Bank Syariah 
Indonesia (BSI) periode 2021-2023. 
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